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ABSTRAK 

 

       Pandemi COVID-19 telah memicu inovasi dalam layanan kesehatan, termasuk 

praktik kedokteran home care. Penelitian ini mengkaji perlindungan hukum bagi 

dokter Rumah Sakit Siloam Semarang dalam pelayanan home care. Pandemi 

menyebabkan lonjakan kasus dan ketidakmampuan rumah sakit dalam mengatasi 

pasien COVID-19, mendorong kemunculan layanan home care yang holistic 

dengan melibatkan dokter. Namun, regulasi hukum belum memadai untuk 

melindungi dokter dalam konteks ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaturan hukum yang berlaku, melihat implementasi 

perlindungan hukum pada praktik home care, dan mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi layanan tersebut. 

       Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan yuridis 

sosiologis. Analisis dilakukan melalui wawancara dengan dokter dan manajemen 

Rumah Sakit Siloam Semarang yang terlibat dalam praktik home care. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Undang – Undang Dasar 1945 Pasal 28H dan 34 

memberikan dasar bagi pelayanan kesehatan yang setara termasuk bagi pasien – 

pasien dengan risiko tinggi untuk dilayani di Rumah Sakit, tetapi regulasi hukum 

belum mengakomodasi praktik home care oleh dokter. Rumah Sakit Siloam 

Semarang memiliki langkah preventif dan represif dalam melindungi dokter home 

care melalui kejelasan surat perjanjian kerjasama, sistem alur, form khusus, dan 

evaluasi profesional berkelanjutan. Namun, ketidaksesuaian antara regulasi dan 

kebutuhan masyarakat menciptakan ketidakjelasan dalam batasan praktik home 

care dokter. 

       Penelitian ini menunjukkan perlunya adaptasi regulasi hukum untuk 

melindungi dokter dalam pelayanan home care. Pengaturan yang lebih jelas dan 

konsisten diperlukan untuk mengakomodasi perkembangan layanan kesehatan. 

Kemudahan akses pelayanan rumah sakit, terutama dalam konteks pandemi, 

menuntut perlindungan hukum yang lebih tepat bagi dokter yang memberikan 

layanan home care. Meningkatnya permintaan dan manfaat praktik home care juga 
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menekankan pentingnya mengatasi kesenjangan antara regulasi dan praktik yang 

terjadi saat ini. 

Kata Kunci : Perlindungan hukum, home care, dokter, Regulasi Kesehatan, 

Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

 

       The COVID-19 pandemic has spurred innovations in healthcare services, 

including home care medical practices. This study examines the legal protection for 

doctors engaged in home care at Siloam Hospitals Semarang. The pandemic has 

caused a surge in cases and overwhelmed hospital capacities, leading to the 

emergence of holistic home care services. However, legal regulations have not 

adequately addressed the protection of doctors in this context. The research aims to 

identify the applicable legal regulations, observe the implementation of legal 

protection in home care practice, and pinpoint factors influencing this service. 

       The research employs a qualitative approach with a socio-legal jurisprudential 

perspective. Analysis is conducted through interviews with doctors and the 

management of Siloam Hospitals Semarang involved in home care practice. 

Findings reveal that Undang – Undang Dasar 1945 Pasal 28H and 34 provide a 

foundation for equal healthcare services including for high risk patient who face 

difficulties in having to go to the hospital, yet legal regulations have not 

accommodated doctors engaging in home care practices. Siloam Hospitals 

Semarang adopts preventative and punitive measures to protect doctors in home 

care, including cooperation agreements, procedural systems, specialized forms, and 

ongoing professional evaluations. Nevertheless, incongruence between regulations 

and societal needs generates ambiguity in the scope of home care medical practice. 

       The research underscores the necessity to adapt legal regulations to safeguard 

doctors in home care practices. Clearer and more consistent guidelines are required 

to accommodate evolving healthcare services. The ease of access to hospital 

services, particularly during a pandemic, demands more precise legal safeguards 

for doctors providing home care. The growing demand and benefits of home care 

practices emphasize the urgency of bridging the gap between existing regulations 

and actual practices. 
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